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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan memiliki dampak pada keberadaan manusia baik secara 

langsung maupun tidak langsung karena menyediakan semua kebutuhan untuk 

semua makhluk hidup, seperti makanan dan air. Dapat dikatakan bahwa makhluk 

hidup sangat bergantung pada lingkungan atau sumber daya alam yang ada di 

dalamnya. Oleh karena itu, sudah menjadi tanggung jawab kita sebagai manusia 

untuk menjaga dan merawat lingkungan agar tetap bersih, aman, dan bermanfaat. 

Lingkungan yang sehat akan bermanfaat bagi kehidupan manusia dan 

membuatnya lebih nyaman. Kesehatan manusia tidak diragukan lagi dapat terjamin 

oleh lingkungan yang sehat. Namun, kenyataannya pencemaran lingkungan dari 

limbah industri merupakan salah satu dari sekian banyak contoh kelalaian manusia 

yang terjadi saat ini, yang mengabaikan kebutuhan untuk mengelola lingkungan 

agar tetap bersih dan sehat. Manusia saat ini belum memiliki kesadaran lingkungan, 

masih banyak yang belum melihat nilai dari menjaga kebersihan lingkungan 

sehingga manusia dengan mudahnya tanpa memikirkan dampaknya membuang 

limbah berbahaya bagi kesehatan lingkungan (Dewi, 2021). Di dalam Pasal 1 ayat 

(14) Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan Hidup disebutkan bahwa “Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk 

atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu 

lingkungan hidup yang telah ditetapkan”. 

Pencemaran lingkungan akibat limbah industri dapat dikatakan sebagai 

pelanggaran hak warga negara karena mengakibatkan kerugian. Hal tersebut dapat 

di cermati dalam Pasal 28 H ayat (1) yang memuat ketentuan yaitu “Setiap orang 
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berhak hidup sejahtera lahir batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan 

hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan Kesehatan”. 

Ketentuan lainnya terdapat di dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan Dan pengelolaan Lingkungan Hidup yang 

berbunyi “Setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan hidup yang baik 

dan sehat”. 

Setiap individu memiliki hak atas lingkungan hidup yang bersih dan sehat, 

seperti yang dijamin oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 di atas. 

Namun, berdasarkan perkembangan lingkungan hidup saat ini, masih terdapat 

beberapa kasus pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh ketidakpedulian 

manusia terhadap kesehatan dan kebersihan lingkungan. Selain itu, pemerintah dan 

masyarakat masih belum berbuat cukup banyak untuk mempertahankan hak-hak 

mereka atas lingkungan yang bersih dan sehat(Lestari & Djanggih, 2019). 

Fenomena pencemaran lingkungan akibat limbah industri dapat dilihat di 

sekitar lingkungan masyarakat yang berada di dekat PT Sun Sawit, salah satunya 

yaitu Desa Lingkis. Sungai di Desa Lingkis menjadi tercemar akibat pembuangan 

limbah sawit yang menyebabkan pencemaran lingkungan di desa tersebut. 

Masyarakat Desa Lingkis masih memanfaatkan air sungai untuk mencuci dan 

mandi. Kehidupan masyarakat terdampak oleh pencemaran sungai yang disebabkan 

oleh limbah kelapa sawit, yang menyebabkan masyarakat mengeluh gatal-gatal. 

Selain itu, polusi udara juga terjadi di mana asap dari pabrik kelapa sawit sering 

dibuang sembarangan di alam bebas. Hal ini sering menimbulkan bau yang tidak 

sedap, terutama jika asap tersebut tertiup angin yang mengarah ke Desa Lingkis. 

Sektor industri saat ini memberikan dampak positif, seperti peningkatan 

lapangan kerja, transfer teknologi, dan devisa negara. Namun, industri juga 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran sumber air 

akibat limbah industri yang tidak ditangani dengan baik (Ridwan & Delima, 2021). 

Limbah produksi masih sering dibuang begitu saja tanpa diolah terlebih dahulu. Hal 

ini terjadi karena pelaku usaha takut mengalami kerugian. Jika setiap bisnis harus 

menangani sampah pada awalnya, hal ini akan berdampak negatif pada keuangan 
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mereka dan mengakibatkan tingginya biaya pengolahan limbah produk (Aziz & 

Huda, 2020). 

Limbah hasil produksi yang tidak dilakukan pengolahan terlebih dahulu 

akan menganggu keseimbangan lingkungan sehingga pembangunan berwawasan 

tidak akan tercapai (Ridwan & Delima, 2021). Salah satu contohnya adalah 

pencemaran air sungai yang disebabkan oleh pembuangan limbah industri yang 

tidak diolah terlebih dahulu. Pencemaran air sungai berdampak pada makhluk hidup 

dan aktivitas manusia. Selain itu, pencemaran yang disebabkan oleh limbah juga 

berdampak pada kesehatan masyarakat yang berada di sekitar ekosistem sungai 

(Sugiarti, 2020). Contohnya Masyarakat di Desa Lingkis yang mengalami gatal-

gatal akibat masih memanfaatkan sungai untuk kebutuhan sehari-hari.  

Salah satu fungsi vital air sungai bagi lingkungan dan kehidupan manusia 

yaitu mendukung kemajuan ekonomi, yang masih menjadi landasan pembangunan 

nasional (Anjelita & Agus Perdana Windarto, 2020). Selain itu, tujuan utama sungai 

adalah untuk memasok dan memenuhi kebutuhan air bersih. Kehidupan manusia 

bergantung pada air, dan manusia tidak dapat bertahan hidup tanpanya. Oleh karena 

itu, manusia tidak mungkin dipisahkan dari air. Air sangat dibutuhkan manusia 

untuk minum, mencuci, mandi, dan aktivitas lainnya. 

Made mengklaim bahwa meskipun ada kebutuhan besar akan air untuk 

keperluan rumah tangga, air kotor yang tidak lagi dapat digunakan untuk menopang 

kehidupan manusia akan memiliki dampak sosial yang signifikan dan 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk memulihkannya. Air yang telah 

terkontaminasi tidak lagi layak untuk penggunaan domestik. Air yang tercemar 

membuatnya tidak layak untuk digunakan dalam industri, oleh karena itu semua 

upaya untuk membuat kehidupan manusia menjadi lebih baik akan gagal. Air yang 

terkontaminasi dan tidak layak untuk digunakan di kolam ikan, sawah, atau tujuan 

pertanian lainnya karena adanya bahan kimia anorganik. Akibatnya, pH air 

mengalami perubahan yang signifikan (Dewi, 2021).  
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Harus ada keterlibatan masyarakat untuk memerangi dan mengatasi 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh limbah kelapa sawit. Keterlibatan 

masyarakat (Civic Engagement) yang identik dengan partisipasi masyarakat (Civic 

Participation), mengacu pada keterlibatan warga negara dalam upaya pelayanan 

swasta dan publik yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan dapat saling 

menguntungkan (Fitrayadi & Rahman, 2020). Menurut  (Yeny, Murniati, & Suharti, 

2020) partisipasi sering kali dipahami sebagai keterlibatan aktif masyarakat dalam 

seluruh atau sebagian proses pembangunan, baik secara fisik maupun pemikiran 

melalui pelaksanaan program.  

Dalam konteks ini, "keterlibatan warga" mengacu pada berbagai cara di 

mana anggota masyarakat mengambil bagian dalam kehidupan bersama dalam 

upaya untuk memperbaiki kehidupan orang lain atau untuk mempengaruhi jalannya 

suatu peristiwa (Adler & Goggin, 2005). Hal ini menjelaskan bagaimana 

masyarakat terlibat dalam lingkungan lokal dalam upaya untuk membawa 

perubahan dengan membantu memperbaiki keadaan yang tidak diinginkan. 

Menurut Sherry R. Arnstein, kekuatan dan keterlibatan masyarakat berjalan 

beriringan  (Lahunduitang & Warouw, 2013). Arnstein sebagai Ladder of 

participation mengategorikan partisipasi sebagai kekuasaan warga dalam 

mempengaruhi perubahan dalam pembuatan kebijakan. Menurut Arnstein (dalam 

Antun Mardiyanta: 2013) terdapat tiga tingkatan partisipasi yang kemudian dirinci 

kembali ke dalam delapan anak tangga partisipasi. Dimulai dari tingkatan yang 

terendah yaitu non-partisipasi, dimana pada tingkatan ini tujuan yang sebenarnya 

tidak untuk mendukung rakyat berpartisipasi tetapi untuk memungkinkan 

pemegang kekuasaan sekedar menyenangkan partisipan. Dalam tingkatan ini 

terdapat dua anak tangga yaitu manipulasi dan terapi (Mardiyanta, 2013). 

Tokenisme berada di tingkat kedua, di mana individu memiliki hak untuk 

menyuarakan ide-ide mereka namun tidak terlibat secara aktif dalam pengambilan 

keputusan. Di dalam tingkatan ini tercakup tiga anak tangga yaitu pemberian 

informasi, konsultasi, dan penentraman (placation) (Mardiyanta, 2013). 

Selanjutnya, pada tingkatan ketiga yaitu masyarakat memiliki kesempatan terbaik 
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untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembuatan kebijakan. Tingkat ini 

menggambarkan pengalihan kekuasaan dari negara kepada masyarakat. Terdapat 

tiga tingkatan pada level ini, yaitu kemitraan, kuasa yang didelegasikan, dan sampai 

ke tingkat yang tertinggi yaitu kendali warga (Mardiyanta, 2013). 

Setiap orang dapat dianggap sebagai anggota masyarakat, dengan semua 

anggota memiliki hak, tanggung jawab, dan kewajiban yang sama dalam mengelola 

dan menjaga lingkungan untuk memastikan kelestariannya yang berkelanjutan. 

Keterlibatan masyarakat diperlukan untuk administrasi dan pengawasan 

perlindungan lingkungan yang sukses dan efisien. Keterlibatan masyarakat dalam 

inisiatif perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk, termasuk dengan cara memberikan saran atau masukkan, 

argumentasi, usul, keberatan dan/ atau bahkan bisa dengan cara melakukan 

pengaduan (Wibawa, 2019). 

Para peneliti sebelumnya telah melakukan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai partisipasi masyarakat 

dalam mengatasi dampak limbah kelapa sawit di Desa Lingkis. Penelitian 

"Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank Sampah "The Gade Clean and Gold" 

di Kecamatan Palaran" oleh Rukhiatul Hidayah dan Sri Murlianti (2023) dari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Mulawarman, 

menjelaskan tentang bagaimana keterlibatan atau partisipasi masyarakat melalui 

kegiatan bank sampah. Nasabah bank sampah secara aktif berpartisipasi dalam 

pengelolaan sampah, di mana keputusan mereka sangat dipengaruhi karena 

pendapat konsumen diperlukan. 

Selain itu, penelitian berjudul "Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa di Kabupaten Bandung" yang dilakukan pada tahun 2020 oleh 

Agustina Setiawan, Utang Suwaryo, dan Mudiyati Rahmatunnisa dari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jenderal Achmad Yani mengungkap 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa masih 

sebatas partisipasi melalui ide dan gagasan, belum sampai pada kehadiran secara 

fisik. 
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Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Merki Natasya 

Sagita; Akbar; dan Hasriani Muis dengan judul “Partisipasi Petani dalam 

Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan di Desa Labuan Toposo Kecamatan Labuan 

Kabupaten Donggala” dari Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako, yang 

menyatakan bahwa partisipasi pengeolalaan hutan kemasyarakat tergolog tinggi 

dimana kelompok tani hutan ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan 

sehingga informasi pengelolaan hutan kemasyarakatan mereka bertambah dan juga 

antara pemerintah dengan petani terjalin negosiasi dimana pemerintah 

memberlakukan petani sebagai partner kerja dalam menyusun dan melaksanakan 

program kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa peneliti sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada keterkaitan antara penelitian yang dilakukan peneliti 

sebelumnya dengan peneliti sekarang yang membahas mengenai keterlibatan 

masyarakat (civic engagement) dalam menghadapi dampak limbah sawit di Desa 

Lingkis karena tujuan dalam penelitian ini ialah ingin mengetahui bagaiamana 

keterlibatan masyarakat Desa Lingkis dalam menghandapi pencemaran lingkungan 

akibat limbah sawit. Selain itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap permasalahan tersebut, hal ini disebabkan karena permasalahan limbah 

sawit ini telah lama terjadi, akan tetapi baru pada tahun 2022 masyarakat mulai 

berani menyuarakan permasalahan limbah sawit ini yang mana ditandai dengan 

muculnya artikel dengan judul “Sungai Tercemar Limbah, Puluhan Warga Lingkis 

Gatal-gatal” yang dimuat dalam Berita Musi. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan, diawali dengan peneliti 

mendapatkan informasi dari artikel yang dimuat di Berita Musi mengenai 

tercemarnya air sungai di Desa Lingkis yang mengakibatkan gatal-gatal pada 

beberapa orang. Kepala Desa Lingkis kemudian diwawancarai oleh peneliti pada 

tanggal 8 Agustus 2023. Kepala Desa Lingkis menyatakan bahwa ia telah 

mendengar dari masyarakat setempat, khususnya di Dusun 02 (Ulak Setepong) dan 

03 (Lorong Keramat), mengenai awal mula timbulnya penyakit gatal-gatal yang 

disebabkan oleh air sungai yang masih digunakan oleh masyarakat. 
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Kemudian, Dinas Lingkungan Hidup OKI diberitahu tentang masalah ini 

oleh Kepala Desa Lingkis segera setelah mereka menerima pengaduan dari 

masyarakat. Petugas dari Dinas Lingkungan Hidup kemudian melakukan 

investigasi ke sungai di Desa Lingkis untuk memastikan apakah limbah kelapa 

sawit merupakan sumber pencemaran atau bukan. Mereka menemukan bahwa 

kotoran manusia, hewan, dan limbah kelapa sawit merupakan penyebab utama 

pencemaran sungai. Dinas Lingkungan Hidup mengatakan bahwa pencemaran 

sungai yang disebabkan oleh sampah kelapa sawit masih di bawah ambang batas.  

Berdasarkan pemaparan dan studi pendahuluan di atas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang bagaiamana keterlibatan warga negara (civic engagement) 

masyarakat Desa Lingkis dalam menghadapi pencemaran lingkungan akibat limbah 

sawit di Desa Lingkis.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana keterlibatan masyarakat 

Desa Lingkis dalam menghadapi pencemaran lingkungan akibat limbah sawit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana keterlibatan masyarakat Desa Lingkis dalam 

menghadapi pencemaran lingkungan akibat limbah sawit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengetahuan dari pembaca dan pihak-pihak terkait baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

sumbangan teori terhadap ilmu yang dikaji dan menambah wawasan bagi para 

pembaca tentang bagaimana keterlibatan dari masyarakat Desa Lingkis dalam 

menghadapi pencemaran lingkungan akibat limbah sawit di Desa Lingkis. 
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1.4.2 Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

sumbangan pemikiran dan solusi bagi pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

pencemaran lingkungan akibat limbah sawit di Desa Lingkis. 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat Desa Lingkis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan masukkan yang 

positif bagi masyarakat desa lingkis untuk selalu berpartisipasi dalam menghadapi 

pencemaran lingkungan ini. 

1.4.2.2 Bagi Dinas Lingkungan Hidup 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan yang positif bagi 

Dinas Lingkungan Hidup yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk ikut 

terlibat atau berpartisipasi dalam mengatasi pencemaran lingkungan di Desa 

Lingkis dan di desa-desa di OKI yang terindikasi mengalami pencemaran 

lingkungan. 

1.4.2.3 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa 

berkenaan dengan keterlibatan atau ikut berpartisipasi dalam menghadapi 

pencemaran lingkungan yang ada disekitarnya. 
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